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PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN IMPLIEKASI

Pada bagilan ini dipaparkan pembahasan hasil
penelitian, kesimpulan penelitian, dan implikasi
penelitian yang kemudian diakhiri dengan rekomendasi untuk

penelitian berikutnya.

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil perelitian dipilah ke dalam dua
hal pokok, yvaitu (1) paparan komprehensif tentang capaian
penampilan kerja guru dan prestasi belajar siswa, dan (23
pembahasan keterkaitan prestasi belajar =iswa dengan

penampilan kerja guru.

5.1.1 Penampilan Kerja Guru dan Prestasi Belajar

siswa

Hasil penelitian dengan nyata dan meyakinkan
"membuktikan" bahwa guru bidang studi PHP SMAN Kotamadia
Banjarmasin memiliki kemampuan mengajar vang terwadiud
dalam penampilan kerjanya. Dengan capalan rata-rata 6f,44

termasuk kategori "ecukup” {Depdikbud, 1985: 54).



Merujuk kepada 19 kompetensi guru {(Darmodiharjo,
1988 : 46) dan generatic Essentisls {(Depdikbud 1983: 94),
temuan penelitian menunjukkan apa yvang disyaratkan secaras
teoritik bagi seorang gduru bidang studi PHP telah
diaplikasikan dalam penampilan kerja guru. Dengan kata
lain, secara empirik "terbukti” guru bidang studi PMP SMAN
Kotamadia Banjarmasin telah mempunyal kemampuan darn

kewenangan sebagsai guru bidang studi PMP.

Hazil kemampuan kerja guru bidang studl PHP SMAN
Kotamadia Banjarmasin secara paralel terlihat dari capaian
prestasl belajar siswanya. Bertolak dari asumsi bahwsa

penampilan kerja guru berkorelasi dengan prests=si hbelajar

siswa, temusn penellitian Jugs menunjukkan dengan capaian
prestasi belajar siswa rata-rata siswa 88,58 (cukup).
Temuan penelitian dengan capalian guru-guru dan

prestasli belajar siswa bidang studi PHP SHMAN EKotamadia

Banjarmasin berada pada kategori "cukap” sekaligus
menunjukkan keberadaan kemampuan kerja dan prestasi
belaiar siswa tetapi belum maksimal. Hal tersebut

sekaligus menandakan bahwa guru-guru bidang studi PMP SMAN
Ko£amdia Banjarmasin ketika menjzlani pendidikan telsh
dibekalil dengann berbagal persyaratan keprofesionalan
sebagai seorang guru vyang kemudian ditambah dengarn
pendidikan in-service vang ‘“hasilnya" terlihat pada

penampilan kerja guru dan prestasi helajar siswa.,



Sekalipun demikian, masih perlu ditingkatan agar
dapat dicapai hasil maksimal. Karena temuan penelitian ini
juga menunjukkan keterkaitan prestasi belajar sizwa dengsan
penampilan kerja maka untuk mencapai kualitazs yang tinggil
diperlukan pengembangan penampilan kerisa guru guna

meningkatkan kualitas prestasi belajar siswa.

Mengingat seluruh guru bidang studi PMP SHMAN
Kotamadia Banjarmasin adalah lulusan LPTK (IRIF/FKIP),
telah pernah mengikuti pendidikan tambahan, dan
berpengalaman mengajar lebih dari dua tahun, maka Jjelas
mengundang pertanyaan cukup mendasar: mengapa penampilan

kerja guru bidang studi PMF SMAN Rotamadia Banjarmasin

ook WS g Fop

Karena =studi ini =studi deskriptif, tentu saja tidak

jauh dari capaian maksimal?

mencari jawab pertanyaan tersebut secars eksplisit.

Tetapl, temuan empiris Jjusteru menantang untuk dishko=zi.

Apalagi penelitian ini membuktikan secara mevakinkan

hubungan keterkaitan prestasi belajar siswa kepada
penampilan kerja guru. Hal ini dibahas lebih lanjut pada
bagian keterkaitan prestasi belajar siswa dengan

pernampilan kerjs guru.



Dengan kata lsin, capaian penampilan kerja guru
telah dan "memberikan pembenaran” bahwa guru-guru bidang
studi PMP SHAN Kotamadia Banjarmasin telah mempunyai
kemampuan kerja yang nyata terlihat pads penampilan
kerjanya. Ferscalannysas kini Justeru terletak pada
-~setidaknya-~ dua hal pokok. FPertama, bagaimana kuslitas
mereka setelah menjalani pendidikan di LPTK ketiks menjadi
guru O5MA dan bagaimana kualitas LPTK tempat mereka
dididik. Permasalah ini tentu tidak dibsahas mengingat
studi ini tidak memperscalkan bagaimana kondisi =ebelum

maupun sesudahnya.

Kedua, upaya apa yang memungkinkan agar capalannya
makin mencapal capaian maksimal. Bertolak dari temuan
penelitian bahwa kemampuan kerja tersebut telah terwujud
dalam penampilan kerja dan sasaran pendidikan sadalah
kualitas pendidikan, maka kualitas guru-guru tersebut
perlu ditiiégatkan. Dalam hal ini, setidaknya ada tiga

Jalan yang dapat ditempuh, yaitu:

Pertama: Peningkatan pemberian bSekal ketika para
calon guru masih sedang dididik di LPTK. Artinya perlu
Qsaha vang lebih intensif, terutama dalam upaya
peningkatan kualitas, hingga bekal tersebut betul-betul
dapat diwujudkan secara maksimal ketiksa para 2uru
menjalankan tugas profezionalnya dalam penampilan

kerjanya.



Pemberian bekal yang baik <dalam arti penguagaan
materl bidang studi, pengelolaan PBM, metodik, landazan
keiimuan dan "pelatihan™ (micro teaching dan PPL) , maupun
pengetahuan pendukungnya, tidak =saja baik secara Leoritis

tetapi telah "terbukti” secara empiris,

Studi Syamsi Pasandaran {(1987) menyimpuikan bahwa
penguasaan materi memiliki derajat keterksitan vang besar
(9?5) dengan prestasi belajar siswa. Nana Sukmadinata
(1983) vyang meniliti guru-guru SMPN di wilayah Priangan
Jawa Barat, menyimpulkan bahwa mengajar sebagai sistem
berkontribusi cukup besar dan berarti terhadap rprestasi
belajar siswa. Hal tersebut secara langsung mengisyvaratkan
bahwa “kemampuan' guru vyang bagus akan berkontribusi

terhadap prestasi belajar siswa.

Studi ini, seperti juga studi Siswadmadja (1987}, dan
Soedijarto (1981), dengan demikian mempertegas bahwa
diperiukan pemberian berbagai sspek profesional bagi calon
guru dalam pendidikan pre-service. Artinva, pembekalan
adalah modal "awal” bagi ecalon gura untuk tugas
profesicnalnya yang kemudian dapat dikembangkan ketika

betul-betul jadi secrang guru.

Memang diakui bahwa kemampuan-kemampuan dimaksud
mungkin saja telah dimiliki guruy, tetapi belum tentu
terwujud dalam penampilan kerjanya. Hal ini lebih lanjut

dibshas pada bagian berikut.



Kedua: pengembangan kemampusan-kemampLan tersebut
melalul penataran atau studi lanjutan. Ini sangat penting
mengingat kenyatsan obyektif yang ditemni guru di lapangan
lebih kompleks dan rumit dari bekal yang mereka terima
selama pendidikan. Lagi pula perkembangan di lapangan jauh

lebih cepat dibandingkan dari yang dipercleh di LPTK.

Kenyataan dilapangan memang kurang kondusif akan hal
ini. Adalah sesuatu wyang “luar biasa” guru-guru SMA
melanjutkan pendidikan ke pendidikan lebih tinggi.
Disamping waktu dan perhatiannya tersedst untuk mengajar
kendala birokratis Jjuga merupakan penghalang Serius.
Hampir tidak ada kepala sekolah yang merestui "pegawsinya”
meninggalkan tugas mengajar sekalipun untuk pengeubangsn
pengetahuan. Hal 1ini dapat dipahami mengingat pada

dasarnya lembaga sekolah masih kekurangan tenags pengojar.

Hal paling populer yvang dilakukan guru, karena memang
diprogramkan pemerintah, mengikuti penataran. Tetapi,
penataran-penataran hendakrvs tidak lagi berzifat
insidental tetapi terprogram secara priocdik dalam siklus
lima tahun. Jika pemerintah serius wmeningkatkan kualitacz
pendidikan, "pengasahan' kemampnan guru melslui penataran

&
adalah pilihan terbasik mengingat beragai kendala abvektif.
_—'-‘
Pengembangan kualitas kemampuan guru melalui penataran

terprogram periodik akan memicu pernampilan kerja dan

hasilnya langsung positif bagi prestasi belajar siswa.



Ketigs: pengembangsn kemampuan oleh guru sendiri vang

i

merupakan Jalan lanjut dari bentuk kedus cara di atas,
Sekalipun sulit dilakukan para guru disebabkan guru zangat
kekurangan buku-buku pegangan dan penuntun. Bukuy paket
saja terkadang sulit dipunyai guru. Ini adalah kenyataan
obyektif. Apalagi kalau kajian dilihat dars segi waktu dan
kemampuan finansial dimana waktu guarn  sangat tersedot
untuk mengajar di sekolah-sekolah swasta. Akibatnya guru

terperangkat dalam upaya mencukupi kebutuhannya vang

membawa akibat buruk bagi pengembangan diri.

Kondisi ini dirasakan sudah merupakan "lingkaran
setan”. Guru-guru sibuk mengajar sepanjang hari dibanyal
sekolah yang pada dasarnya dengan satu alasan: menambah
penghasilan. Persoalannya akan positif bagi kualitas

pendidikan Jjika kesibukan demi kualitas pendidikan 1tu

sendiri tetali vyang terjadi justeru sebaliknya. EKarena
- .

kesibukan mengajar, guru hampir tidak punyva “Hesempstan”

mengembangkan kemampuan profesionalnya selain mengaliar ity

iai untuk

Al

sendiri. Persocalannya tidak sajs pade finan
membeli sarana (buku, majalah, jurnal, dan lain sebagai-
nya) tetapi Jjuga pada ketersediaan waktu. Untuk ity
pemerintah seharusnya kembali mengkaji siztem gajl 2Zuru
dan ssrana peningkatana kemampuan guru. Tepatnva., kedua

hal tersebut harus ditangani lebih serius agar kualitas

pendidikan dapat ditingkatkan sebagsimana dihﬁiﬁﬁka- —



Terlepas dari kendala-kendala obyektif tersebut,
pengembangan kemampuan guru dalam kerangka peningksatan
kualitas pendidikan merupsakan sesuatu yang urgensif. FPara
guru, birockrat pendidikan, dan fterutama guru tidak dapat
ke luar dari tanggung jawab tersebut. Untuk itu ketigsa

cara tersebut hendaknya diusahakan semaksimal mungkin.

5.1.2 Keterkaitan Prestasi Belajar Siswa Kepada
Penampilan Kerja Guru
Secara komprehensiff pada bab il telah
diketengahkan tentang penampilan kerja guru yang merupakan
perwujudan nyata dari kemampuan-kemampuan gury dalam FPBM
vang berkaitan langsung dengan prestasi belajar siswa.
Dalam pembahasan ini hal tersebut didiskusikan daisw
melihat hubungan keterkaitan prestaszi belajar siswas kepada

penampilan kerja guru dimana kajlan tecritis tersebut

ditimbang dengan hasil penelitian yang sifatnyas empirik,

Perlu diketengahkan kembsli, tugas guru di =ekolsah
adalah sebagal pengajar sekaligus pendidik. Secara formal
dan profesional, guru mempunyzl kewenangan penuk dalam
pendidikan di sekolah. Hal dapat dimaklumi karenz guru
telah "dipersiapkan” dan "menyiapkan diri" secars khusus.
Pendidikan vyang dijalani pada lembaga pendidikan tenaga

kependidikan {(LPTEK) memberinva "wewenang’ tersebut.



Dalam bahasa pendidikan, gury vang memiliki
kewenangan tersebut telah memiliki seperangkat kemampuan-

Kemampuari tertentu; mempunyai kompetensi sebagal secrang

guru (Darmadihardjo, 1988: 48), atau Generatic Essentials

(Depdikbud, 1983: 94). Berdassrkan hal tersebut secrs

%éthﬁ%{

guru diangkat dan diberi kewenangan secars resmi menjadi® &Lﬂg

_.-""""’-
guru di sekolah. Kemampuan tersebut terwujud dalam bertuk
penampilan kerja ketika ia melaksanakan tugas
profesionalnysa.

Bertitik tolah dari hal tersebut kemampuan gury dalam

mengelola rangkaian FBH --merencanakan pengajaran,
me laksanakan pengajaran, hubungan antar pribadi, dan
evaluasi-- vyang teraplikasi dalam penampilan kerjanya,

tentu akan terkait dengan prestasi belajar siswa. Dalam
kerangka tersebut, guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar dalam arti alih pengetahuan (Hasan, 1988: 9)
tetapi sebagai motivator, fagilitator, pembimbing,
evaluator, pengembang materi pelajaran, pengelola PEH, dan
agen pembaharuan (Darmodihardjo, 1983; Shahbuddin, 1985,

Parawansa dan Abdullah, 1988).

Dalam FBM peranan guru sangat menentukan keberhssilan
siswanya yang menurut Lavin (1988; 14) dapat dilihat dalam
bentuk angka vang dipercleh siswa. Peranan guru,
sebagaimana dikatakan Sutisna (1983: 189), menentukan

kualitas program pendidikan. Peranan guru dengan demikian



begitu pentingnya, sebab seperti dikstakan Nasution (1982:
8) mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya

dengan anak sehingga terjadi proses belajar.

Kualitas pendidikan (prestasi belajar siswa; dengan
demikian, bukan dengan maksud wmengenyampingkan peranan
unsur lainnya, bagaimanapun juga tergantung pada FPBH.
Peningkatan kualitas PBM Jelas bergantung pada Sura,
dimana guru sebagai faktor “penentu’. Jadl seperti
dikatakan Bloom (1882: 18) dimana hasil belajar siswa
(prestasil belajar siswa) dipengaruhi oleh kualitas
pengajaran, tergantung padsa kemampuan guru yang diwujudkan

dalam penampilan kerJa guru.

Apa yang dikemukakan di atas lebih disadar: 1lsgil
mengingat dalam PBM guru adalah satu-satunya sumber
ostoritas di kelas seperti dikatakan Powell (1983: 258):
"The teacher 1is single source of authority 1in the

classroom

Berdasarkan analisis teoritis dan dengan menguli
hipotesis penelitian memperkuat teori vyang mengatakan
bahwa ada hubungan keterkaitan prestasi belajar siswa
kepada penampilan kerja guru. Pengujian hipctesis secara
statistikal dimana ChiZp iy ng = 16,682 2 Chi%i p.q = 13,3

(t.k ,99: d.k 4) memberikan pengujian sangat berarti. se-

hingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan keterkaitan



sangat nyata antara prestasi belsjar siswa kepsda penampi-

lan kerja guru.

Sekalipun penguijian membuktikan adanya hubungan
keterkaitan prestasi belajar siswa kepada penampilan keria
gura, unituk lebin meyvakinkan dicari derajat hubungannya
dengan mencari koefisien kontingensi € dimana Jdidapat
nilai C = @,728. Sesual dengan tecri yang berlaka nilair C

dibandingkan dengan nilai C dimana makin dekat nils:

naks.
C ke nilai Cp_ . wakin besar derajat hubungannya. Hasii
perhitungan C = 0,726 dan Cp. . = 8,816, Jetelah
dikonversikan Secara persentil didapat derajat
determinasi = 88,87, Keadszan membuktikan tingginvsa
hubungan keterkaitan tersebut. Dengan kata lain, makin

tinggil penampilan kerja guru akan makin tinggli pula

prestasi belajar siswanya.

Hasil perhitungan dan pengujian tarsebut
mengisyaratkan perlunya peningkatan penampilan kerija guru
apablla prestasi belajar siswa ingin ditinghkatkan. Dengan
kata lain, tanpa adanya usaha peningkatan penampiian kerja
guru maka prestasi belajar siswa juga akan cenderung tidsk

meningkat.

Selanjutnya dilihat pula secars aspektif agar

analisisnya lebih tajam. Pembshasannys sebagai berikut:



5.3.1 Keterkaitan Prestasi Belajar Siswa Kepada Aspek

Perencanaan Pengajaran

Dalam aspek rperericanaan pengajaran, keterkaitan
prestasi belajar siswa kepada aspek perencansan secara

meyakinkan tinggil derajat hubungannva. Dengan pengujian

statistikal dimana diperocleh Chizhitung = 18,738
Chi‘i,pe1 = 13,3 (t.k. 2,99: d.k. 4), C = @,746 dan
derigan Cmaks. = ©,818 didapat derajat determinasi =

81,25%. Keadazan tersebut membuktikan tingginva hubungan
keterkaitannya. Dengan kata lain, makin tinggi penampilan
kerja guru dalam aspek perencanaan pengajaran akan nakin

tinggi pula prestasi belajar siswanva.

Temuan empiris tersebut sejalan secara teori dimana
gseorang guru yang mampu merencanakan pengorganisasian
bahan pengajaran, pengelolaan kegiatan belaljar mengajar,
pengelolaan kelas, penggunzan sumber dan media, dan
evaluasi vang secara keseluruhsan maupun kategorial
merupakan pedoman dalam PBM akan mampu memberikan ha=zil

vang baik.

Studi ini vang menunjukkan capaian rata-rats
penampilan kerja guru 65,82 dan prestasi belajar B8¢,32
menunjukkan bahwa keterkaitan sangat Jjelas. Hal ini
dipahami mengingat apsa vang direncanakan dengan akan

‘menentukan” rangkaian proses belajar mengajar.



Perscalan Jjusteru terletak pada kurang maksimalnya
penampilan kerja guru {(cukup) hingga prestasi belajarnva

hanya mencapai cukup. Kondisi obyektif tersebut dapat

dipahami mengingat para guru memandang perencanaan
pengajaran sebagal hal yang 'biasa-biasa saja”. Gurn
bertindak bahwa membuat rencana pengajaan (SATPEL)Y “ocukup

sekali” vyang dapat dipakai selamanya. Disekolah-sekolah
dengan sangat mudah dijumpai SATPEL yang sudah kumal
karena dibuat ketika pertama kali "menerjemahkan’
kurikulum. Lagl pula, ada pandangan sementara guru senior,
bahwa perencanaan tidak usah dibuat karena mereks telsh
berpengalaman mengajar. Implikasinya adalah, guru kurang
baik dalam perencanaan dan PBM kurang mampu wengantipasi
perkembangan 1lmu dan teknologi. Pada kondisi demikian,
peran guru sebagal pengembang materi, misalnya kurang

berkembang, baik untuk dirinya maupun peserta didik.

Hasil perhitungan dan pengujian tersebut
mengisyaratkan perlunya peningkatan penampilan kerja guru
dalam aspek perencanaan pengajaran apabila prestasi
belajar siswa ingin ditingkatkan. Dengan kata lain, tanpa
adanya ussha peningkatan penampilan kerja guru dalam aspek
perencanaan pengajsaran maka prestasi belajar siswa Juga

cenderung tidak meningkat.



5.3.2 Keterkaitan Prestasi Belajar Siswa Kepada

Aspek Pelaksanaan Pengajaran

Palam aspek pelsaksanaan pengajaran keterkaitan
prestasi belajar juga sangat menyakinkan dan tinggil
derajat hubungannya. Dengan pengujian statlstikan dimana
didapat ChiZyiiung = 12,7 > Chi%y peq = 11,1 (t.k. 8,875:
d.k. 4) dengan koefisien kontingensi C = 9,877 dan dengan

C

,98% .

0
el

maks. - ,818 didspat desrajat determinasi =
Keadaan tersebut membuktikan tingginysa hubungan
keterkaitannya. Dengan kata lain, makin tinggl penampllan

kerja guru dalam aspek perencanaan pengajaran akan makin

tinggi pula prestasi belajar siswanya.

Temuan empiris tersebut sejalan secara teori dimana

secrang guru yang mampu melaksanakan penggunaan bahan

pengajaran, pengelolaan kegiatan belajar mengajar.,
pengelolaan kelas, penggunaan sumber dan medila, dan

memakai metode mengajar yang tepat akan mampu melaksanakan

PBM dan prestas=sil belajar siswa yang bailk.

Studi ini yvang menunjukkan capalan rata-rata
penampilan kerja guru 89,88 dan prestasi belajar 66,30
menunjukkan bahwa keterkaitan sangat Jelas. Hal ini
dipahami mengingat pelaksanaan pengajaran “menentukan’

prestasi belajar siswa.



Persoalan Jjusteru terletak pads kurang maksimalnya
penampllan kerja guru (cukup) hingga prestasi belajarnya
hanya mencapai cukup. Kondisi obyektif tersebut dapat
dipahami mengingat guru-guru kurang menyadari fungsinyva
sebagai pengembang materi, pengelcla PBM, dan agern
pembaharu dalam upayas membantu pengembangan potensi siswa.
Di lapangan terlihat dengan jelas gnru lebih herpegang
pada pendapat, bahwa orientasi PBM "paling baik” adalah
memenuhi target kurikulum. Akibatnya, PBM terkesan
memberikan informasi tanpa memaknainya dan PBM tidak
membangkitkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian,
maka wajar penampilan kerja dan prestasi belajar siswa

tidak maksimal.

Hasil perhitungan dari pengujian tersebut
mengisyaratkan perlunya peningkatan penamgilan kerja guru
dalam aspek pelaksanasn pengajaran apabila prestasi
belajar =siswa ingin ditingkatkan. Dengan kata lsin, tanpa
adanya usaha peningkatan penampilan kerja guru dalam aspek
pelaksanaan pengajaran maka prestasi belajar siswa Jjuga

akan cenderung tidak meningkat.

9.3.3 Keterkaitan Prestasi Belajar Siswa Kepada

Aspek Hubungan Antar Pribadid

Dalam aspek hubungan antar pribadi keterkaitan

prestasi belajar siswa kepada aspek hubungan antar gpribadi



penampilan kerja guru juga zangat meyakinkan d=#% A
derajat hubungannya. Dengan pengujian statistikal dimana
diperoleh ChiZpjiung = 11,88 > Chifigpey = 111 (T.k.
@,875: d.k. 43, koefisien kontingensi C = $.658 dan dengan
membandingkan dengan Cpaks. = #,816 didapsat derajat
determinasi = 81,225%. Dendan demikian dapat disimpulkan
hahwa makin tinggl penampilan kerja guru dalam &aspek

hubungan antar pribaddi makin tinggi pula prestasi belajar

siswanyva.

Temuan empiris terssbut sejalan secara tecri dimana
seorang guru  yang mampu rnelaksanakan hubungan antar
pribadi, mengembangkan sikap positif, bersikap terbuksa,
menampilkan kegairahan, dan mengembanghkan hubungan antar
pribadi dalam interaksi PBM akan mampu melaksanakan PBM

dan prestasi belajar sizswa yang bailk.

ctudi ini yang menunjukkan capalan rata-rats aspek

hubunagn antar pribadi penampilan kerja gury £3.,93 dan

prestasi belajar 86,20 menunjukkan hahwa keterkaitan
sangat Jjelas. Hal ini dipahami mengingat pelakzanaan
pengal)aran “menentukan” prestasl belalar ziswa. CPCersoslan

justeru terletak pada kurang maksimalnya penampllan kerja
guru dalam aspek hubungan antar pribadi (cukup) hingga
prestasi belajarnya hanya mencapail cukup. Kondisi obyektif
tersebut dapat dipahami mengingat guru—-guru kuarang

penyadari fungsinya sebagal motivator, fasilitator. dan



pembimbing dalam PBM. Di lapangan terlihat dengan Jelas
guru lebih berpegang pada pendapat, bahwa orientasi PBM
"paling baik” adalah memenuhi target kurikulum. Karerna itu
guru "terperangkap” dengan orilientasi target kurikulum dan
terkesan mengabaikan fungsi motivator, fasilitator, dan
sebagail pemnbimbing. Kalau dikatakan tugas guru secars
bersamaan sebagai guru dan pendidik kenyataan obyektif
menunjukkan guru lebih bertindak sebagai pengajar.
Akibatnya, peserta didik kurang termotivisir belajar
siswa. Dengan demikian, maka wadjar penampilan kerja dan

prestasi belajar siswa tidak maksimal.

Ha=il perhitungan dan pengujian terzebut
mengisvaratkan perlunya peningkatan penampilan kerjas guru
dalam aspek hubungan antar pribadi apabila prestasi
belajar siswa ingin ditingkatkan. Dengan kata lain, tanpa
adanya usaha peningkatan penampilan kerja guru dalam aspek
hubungan antar pribadi maka prestasi belajar siswa Juga

skan cenderung tidak meningkat.

5.3.4 Keterkaitan Prestasi Belajar Siswa Kepadsa Aspek

Evaluasi

Dalam aspek evaluasi keterkaitan prestasi belajar
siswa kepada aspek evaluasl penampilan kerja guru sazangat
meyakinkan dan kuat derajat hubungannya. Dengan
perhitungan statistikal dimana karens diperoleh Chizhitung

= 11,433 > Chi%_,p.p = 11,1 (t.k. 2,975: d.k. 4) dengan



koefisien kontingensi € = 9,858 dan dengan C = @,81¢

maks .
didapat derajat determinasi = 86,84%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa makin tinggi penampilan kerja guru

dalam aspek hubungan antar pribaddi makin tinggi puls

presta=zi belajar siswanva.

Temuan empiris tersebut sejalan secara teori dimsns
seorang guru vang mampu melaksanakan evaluasi,
merencanakan, menentukan bentuk dan prosedur. membuat alat
penilaian. melaksganakan dan menafsirkan hasil penilaian

akan berkaitan positif dengan prestasi belajar siswa.

Studi ini yang menunjukkan capaian rata-rata aspek
hubunagn _antar pribadi penampilan kerja guru 63,72 dan
-"f
prestasi belajar 66,38 wmenunjukkarn bahwa keterkaitan

csangat Jelas. Hal 1ini dipahami mengingat pelaksanaan

]
el
bed
vl

pengajaran "menentukan' prestasi belajar siswa. FPers
justeru terletak pada kurang maksimalnya penampilan keria
guru dalam aspek evaluasi {cukup) hingga presztasi
belajarnya hanya mencapai cukup. Kondisi obyektif terssbut
dapat dipahami mengingat guru-gurya Kkurang merivadari
fungsinya sebagail evaluator. Di lapangan terlihat dengan
jelas guru lebih berpegang pada pendapat, bahwa evaluazi
hanya "sekedar" melakukan tes prestasi hbelajar untuk
menentukan nilail dan "kedudukan” siswa. Kurang dipedulikan
penafsiran evaluasi untuk perbaikan proses belajar

mengajar secara keseluruvhan. Dengan kata 1lain, evaluasi



dilakukan sekedar melihat capaisn prestas] belajar sisws.

Hasil perhitungan dan penguiian tersebut
mengisvaratkan perlunva peningkatan penampilan kerja guru
dalam aspek evalusi apabila prestasi belajar siswa ingin
ditingkatkan. Dengan kata 1lain, tanpa adanya uzaha
peningkatan penampilan kerja guru dalam aspek evaluasi
maka prestasi belajar siswa juga akan cenderung tidak

meningkat.

Dari paparan di atas jelaslah keterksitan prestzel
belajar siswa kepada penampilan kerja guru yang sekaligus
mengisyaratkan bahwa kualiats penampllan kerja guru
berpadanan dengan prestasl belajar siswa. Studl ini secara
nyata menunjukkan penampilan kerja guru yang Cecukup”
berpola prestasi belajsr siswa vang “"cukup” . Implikasinya,
jika penampilan kerja guru "baik” maka prestasi beliajar
siswa Jjuga akan “"baik”. Dengan mengangjat kembali dasar

‘_,.——l-
pokok sasaran pendidikan adalah meningkatkan kualitas
pendidikan maka kualitas pensmpilan kerja gurulah vyang
utama harus ditingkatkan. Dengan kata lsin, Sasaran
peningkatan kualitas pendidikan, prestasi belsajar s=sicswa,
harus dilihat sebagai padanan kualitas kemampuan guru vang
diaplikasikan dalam PBM yang berknsalitas; meningkatkan

kualitas profesiocnalitas guru.



5.2 Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan pembahasan

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

[

Penampilan kerja guru 5SMA Negeri Kotamadia Banjarmasin
termasuk kategori "cukup”. Artinya, penampillan kKerjz
tersebut tidak terlalu Jelek dan tidak pula bagus.
Penampilan kerja tersebut merupakan perwujudan nyata
dari kemampuan-kemampuan guru vang diperoleh ketika
menjalani pendidikan di LPTEK, diperkaya mela.ui
penataran-penataran, ataupun melalui pengembangan diri
pribadi. Fenampilan kerja tersebut masih wmemerlukan
peningkatan fterus-menerus hinggag wmencapal tingksat

ideal.

Prestasi belajar siswa bidang studi PHP SMA  Negeri
Kotamadia Banjarmesin, seperti juga penamplilan kerja
gurunya, temasuk kategori “cukup”. Prestasi belajar ini
masih perlu ditingkatkan seirama dengan peningkatan
penampilan kerja gurunya ataupun melslul kegiatan

lainnya hingga dapat mencapai tingksat yang lebih baik.

Terdapat bukti yang kuat dan meyakinkan bahwa preztasi
belajar =siswa bidang studi PHMP SHA Negeri Kctamadis
Banjarmasin tergantung kepadsa penampilan kerja gurunysa.
Prestasi belajar siswa, bila dilihat dari aspek

penampilan kerja guru ——perencanaan pengajaran,



pelaksanaan mengajar, hubungan antar pribadi, dan
evaluasi-- makin menguatkan teori bahwa prestasi
belajar siswa mempunyai hubungagn keterksitan vang

tinggi kepada penampilan keria guruy.

Akhirnya perlu Jjuga diutarakan disini Lahiwa
penampilan kerja guru dan prestaszi belajar s=izwa mazih
perlu ditingkatkan gunsa mendapatkan hasil yang lebih
memuaskan. Penampilan kerja guru dapat ditingkatkan sejak
dini ketika para calon guru masih duduk dibangku kuliah,
melalui penataran atau studi lanjutan lainnva, serta

pengembangan diri.

Penelitian ini juga mengisyaratkan agar peningkatan

n

dan vpembinaan penampilan kerja guru dilakukan ECAY

L4
ar

berkesinambungan sejak masa pendidikan calon EUury  maupun
di lapangan. Hal ini mengisyaratkan agar LPTR dan EKanwil
Depdikbud lebih mengembangkan hubungan pembinaan lebih
intensif dan dengan didukung cleh sarana dan prassrans
vang memadai guru pribadipun hendaknya terus mensruc
mengenbangkan kemampuan-kemampuannya dalam ranghka
meningkatkan prestasi belajar sSiswa dan Kualitass

pendidikan pada umumnya.



5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Studi ini, dengan memperhatikan hasil-hasilinvya,
mengisyaratkan adanya implikasi-implikasi yang perlu
dikaji lebih dalam. Untuk itu, pada bagian 1inl akan

membicarakan implikasi-implikasi tersebut:

5.3.1 Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis berdacsarkan hasil penemuan studi
ini pada dasarnya memperkuat teori yang ada dipaparkan

sebagal berikut:

1. Ditemukan hubungan keterkaitan prestazsi belajar siswa
kepads penampilan kerja guru memperkuat teorl bahwa
prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh penampllan
kerja guru. Secara eksplisit penemuan 1ini memperkuat
peranan guru dalam interaksi belajar-mengajar. Dengan
kata lain, studi ini memperkuat teori sebelumnya bahwa
prestasi bhelajar siswa dipengaruhi oleh Kuzlitas

pengajaran; kualitas guru.

Penemuan tentang ketergantungan preztasi belajar silswa

2

hepada perancanaan pENEAJATAN memperkuat tecri,

khususnya perencanaan mengajar {(instructional designl}.

bahwa perencanaan vang balk akan membawa hasil vyang

baik pulsa.



3. Penemuan tentang pelaksanaan mengajar mempengaruhi
prestasi belajar siswa memperkuat teori bahwa prestasi

helajar siswa dipengaruhi oleh kualitas pengajaran.

4. Penemuan tentang pengaruoh hubungan antar pribadil dalam
PBM Jjuga memperkuat teori bahwa kemampuan guru dalam
menciptakan suasana belajar yvang baik akan menghazilkan

ha=zil vang baik pulsa.

o

Akhirnya pehernuan studi ini tentang hubungan
keterkaitan prestasi belajar silswa kepada aspek
evaluasi Jjuga memperkust teori bahwa evaluasi vang
tepat dan penafsirannya akan berpengaruh terhadap

kualitas pengajaran dan hasil pengajaran.

5.3.2 Implikasi Praktis

Studi ini, dengan memperhatikan hasilnya, Juga
mempunyail implikasi praktis bagi rpeningkstan kualitacs
kemampuan guru baik melalui LPTK maupun di lapangan.

Implika=si praktis dipapar sebagsi berilkut:

1. Bagi LPTEK tempat dimans calon guru dididik diisyaratkan
untuk peningkatan pemberian bekal kemampuan-kemampuzan,
terutama aspek perencanaan, pelaksanasan, hubungsn antar

pribaddi, dan aspek evaluasi.



2. Aspek perencanaan pengajsran dapat ditingkatkan dengsn
lebih banyak memberikan materi dan pengetahuan tentang
perencanaan pengajaran (instructional design} kemudian
diaplikasikan dalam membuat latihan-latihan satuan
pelajaran. Bagil guru di lapangan perlu pengintesifan
PETENCanaan dengan selalu memperbsharui, misalinva
Satuan Pelajaran. Ada kesan menonjol selams ini dimana
guru hanya membuat "satu SATPEL untuk selamanva” schbab
materinya tetap itu-itu ssja. Hal ini jelas tidak sehat
dalam pengembarigan pemberizan materi hingga kurang baik
bagi PBM secara keseluruhan. Untuk itu, perlu diberikan

latihan-latihan dalam pengembangan SATPEL.

3. Aspek pelaksanaan pengajaran dapat ditingkatkan dengan
lebih banyak memberikan materi dan pengetahuan tentang
‘mengajar” dan metode-metode, media, penguasaan bahan,

h

[}
o

dan hal terkait lainnya. Hal penting lainnya ada
dengan lebih mengintensifkan 'micrc temching” dan
latihan mengajar di lapangan sesungguhnya. Adapun bagi
guru-guru bidang studi perln diberikan dalam program
in-service melalaunil penataran dan sanggar keria yang
tidak hanya bersifat pembekslan pengetahuan tetapi
lebih berorientasi pada praktek. Artinya, peninghkatan
penguasaan materi secara seimbang diikuti derigan
penggunaan metode, medis, dengan pengorganisasian vansg

baik hingga PBM meningkatkan motivasi siswa dalam



belajar. ©Sebagai contoh, para guru PHFP  lebih banyak
memamfaatkan metode ceramah. Padahal metcde ceramah
dapat diperkaya dengan simulasi, bermain peran, ataupun

pemecahan masalah.

Aspek hubungan antar pribadi dapat ditingkatkan dengan
lebih banyak memberikan materi psikclogi pendidikan dan
tentang hubungan antar manusia pada umumnya. Dalam
aspek ini ditekankan pengembangan sikap positif dan
terbuka kepada siswa hingga interaksi PBM lebih
kondusif bagi mutu FPBNM. Rarena ity diperlukan
perhatian lebih =serius guru terhadap siswa terhadap

segala permasalahan yang dihadapi =ziswa dalam PEM.

Azspek evaluasi dapat ditingkathan dengan iebih
mengintensifkan tentang teknik evaluasi dan memberikan
latihan-latihan vang tepat hingga calon guru betul-
betul menguasainya. Dalam aspek ini sangat diperluksn
intesifitas evaluasl hingga pengertiannya tidak menjadi
sempit sekedar pengukurarn. Tepatnya, evaluasi
ditafsirkan guna dimamfaatkan untuk perbaikan sistenm
PEM dalam semangat meningkatkan mutu PBY hingga dizapai

kualitas pendidikan vyvang lebih baik.

Khusus bagi Kanwil Depdikbud yang bertanggung Jawshb
terhadap pembinaan guru-guru di lapangan hendaknya
selalu berugaha meningkatan kualitas guru-gurd melaiauil

prenataran-penataran ataupun pendidikan lanutan lainnya.



Juga diharapkan agar lebih menggslang kerjasama lebih
baik dengan LPTEK ddalam rangka pembinaan

berkesinambungan .

7. Akhirnya, penelitian ini jugs mengisyaratkan kepada
guru pribadi agar senangtiasa meningkatan kemampusn
pribadi melalui pengembangan diri. Hal ini dapat
dilakukan melalui bacaan-bacasan ataupun memetik

pengalaman lapangan pekerjsan sendiri.

5.4 Rekomendasi Untuk Penelitian Berikutnva

Hasil gtudi ini juga mengungkap masalah-masalah baru

vang perlu diteliti pula. Masalah tersebut, antara lain:

1. Bagaimans tingkat pengetahuan guru tentang
pemampilan kerja guru dan aspeknya serta seberapa
Jauh pengetshuan tersebut vang terwnjudd dalam

penamnpilan kerja guru?

]

Apakah ada perbedaan antara guru-guru vang telah
mengikuti renataran dan pendidikan lanjutan
lainnya bila dibandingkan dengan guru-guru luluzan
LPFTK tanpa mengikuti penataran stau pendidikan
lainnya?

3. Apakah ada perbedaan penampilan kerja guru vyang
berasal dariu LPTRK vang berlainan dalam

hubungannya dengan prestasi belara siswa?



4. Bagaimana peranan Fanwil Depdikbud dalam
hubungannya dengan pembinaan guru-guru di
lingkungannya?

5. Perlu pula ditelitil kaitan penampilan kerja dengan
motivasi kerja guru, fasilitas belajar, motivasi

belajar siswa dan hzl-hal terkaitnva.

Akhirnya, rekomendasi ini ditutup dengan menyadari
keterbatasan kemampuan penelitl, keterbatasan varisbel
vang ditelitil, hingga ada variabel yang diabsikan, ataupun
instrumen penelitian 1ini dan keterbatasan-keterbata=zan
lainnya. Dengan demikian diharapkan untuk penelitian
berikutnya segala ketebatasan-keterbatasan tersebut dapat

diatasi.





